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Lo PENDANULUAN
1.1 Latar Belakang

FT, Sumatex Subur sebacar salah satu mdustm jekstil 3 [ndonesia sedang dihadspkan
dengan satn masalah, vaitu tingginva tingkat fuen over karvawan prodiksi vang mencapai 2%
perbulan atau sekitar 3040 karyswan prodoksi podshunnva (91U U Sumatcx Subur, September
2G02], terutama pada unit produksi winding dan simg frame, Scdanghkan Tingkar e over Kanvawan
urtluk industan tekstil scbabnya Kurang dan 1% (HRD, FT Swmuiex Subur].

Timgpinya Unghel fare over kasyawan akan mengakibatkan kerugian perusabaan baik berupa wang
ueiunk mencar, menvelstsi, Jdan melaih mavpon kemunghiman Kemmedan-kemaceian yang Limbul
karena banyaknva karyawan teriatih vang keluar,

Timgoinyva ingkel fen over karyawan il dGisebabkan fakior yvang mencol dan dajam perusahaan
sepertt ketidakpuasan keny, kendaksenangan dalam bekerja, rendabmyva semangat dan kegmrshan
kerja, kebasanen vang berlarot-lerut serta sires, Untuk mengurangi finghkat irm aves Katyawan, himis
diusahakan agar karyawan hetzh & senang hekerja dalam perusahaan dengan cara memaksimatkan
pemuasan kebutuhan mercka, baik matori maupun aon maten daiam batas Xemampoan perusalizan
[Adex 5, 18R]

Fretidokpuasan kerja ditinpau dan konteks pekerjuan dipengarohn oleh ingkat kecocokan
anfarg kemampusn kanvewsn denpan persvaran keegn lecbokO mempenpasuhn Bubomgan antars
hepuasan kerja dengan prestast kerja, sihap mental pekena dalam menghadap pekegoon, kelelalon
vang diltmbulkan oleh pekerpan, dan kandis Kevga yang sesuai denpan kondis Baik [Anne Anastas,
[593], Operatar pada unit praduks winding bekerga dengan posisi berdin 2elama 7 jant 13 maimt oap
shifi kooia melakukan penvambungan benang wnk menghasilkan cones benang. Keadaan
menimbulkag banyek Relubin-Eeluhan Karvawan entang xesehalaniya @ruimni aoabila barvawan
bekerja pada o malam yang mengakibatkan operater ndak sangpogp lae masok =0T

[*ada  miai lain menusia sebagal pekera'operator memilibl batas-batas koemampuan vang
nannnva akan dinadapkan denpan koadsan nghangan sistem kerja herupa peranohat kemns scports
mesin dan povalatan kegja. sema peranghkat lunak seper meteds kerja, sistem dan proscdur. Manusia
dapat menpaddam kelclabon bk lstk maupoen mental schagm akibat proses kega wane dilabukannwa,



Apabala Ral ini tidak diperhankan maka produktivitas kerje moanusa echaga pekenja’ operatonr akan
menzalasns penuronan,

Kelelahan kerga ferjady dapat disehahkan oleh kerga vang moenoaton, jam ke, dan Keadisi
fisik pekerja‘operator [Tiffin & Me Cormick, 1974], Kemajuan icknelogi akan menvebabkan pekera
melakukan pekerjuannya sacara monoton sesual dengon vitme kerja mesin. Hal ini akan menimbualkan
kelelahan fisik seperti rasa sakit. oven, -Kaku, kejang pada bagian tuboh tertentu seria dapat
memimbulkan kebimpungan mental  dan kejenvhan. S&i kerja membutuhkan penvesuaian kembal
dalam ritme fisiologis secam berkala dan nampekmys lebih memgikan don pada gibiran vang sudah
tetap. Perzantian kerja in akan berpengaruh pada kecepatan denynt jantung yang mencapm tink
terendah pada pukul 02.00 dan 03,00 pagi dan ik teriingge pada siang han {Anne Anastasa, |993]
Kecepatan denyut jantung ini akan berpengaruh pada kelelaban kerja Gsik. Sl kergs jupa dapas
menimbolkan kebosanan, sires, rasa mengantuk, dan kejenihan yang berpengarnh terhadap kelelahan
mental. Usia akon mempengaruhi tingkat konsumsl energ vang dibwiwhkan wntuk melzksanakan
pekerjaan, stres sehagal pemicu rasa bosan dan lelah. Karvawan dibawah wmor 20 tahon dan dians
35 fahun akan lebib cepat Bosan dibanding umuor antaea 20-35 abun dan pada umur aatarn 20-35
tuhun tersebul winumnva kondisi fisiologisnyva lebih prodoktf {Anne Anastast, 1993 Peruhahan
pktovitas, walan kecil, biasanya akan mengurang akibat-akihat yang tmbol dan kelelahan

1.2 Pokok Permasalahan
Ferdpsarkan Tatac Delokmie vane dijelaskan sebeloinnva maka dalam peneliozn am akan
dilakukon analisis apakah terdapat pengaruh jenis mesin dun s&07 kerja terhadap kelelahan fisitk
mavpin mental, sera terhadap prestast Kena opemter yang ditelit pada Kelompok usia wermenty ds
unit prodokst wingding
Cich Karena 1tu, maka disetapkan topik mengenai "Analisis Pengaroh Jenis Mesin dan Sk
Ferja Terhadap Kelelahan Fisik, Felelashan Mental dan Prestas: Eena Operator Pada kelompok Uaa
Tertenm”

IOTLLLAN DAN MANFAAT PENELITIAN

2.1 Tujuan penelitian

p. Mengetahun penparoh Jemts mesin dan shy Bega veng ditelit pada kelompoek-kelompok wsia
aperator 1erhadap kelelahan fisk, kelelahan mental serta jumlah produk veng dihasilkannva

b, Menenmkan faktor-faltor vang signifikan mempengaruhi kelelghan kena & hasil kerja

2.2 Manfaar Penelitian

Membantn perugahiaan dalam memperbaiki aspek-aspek yanp berpenparuh pada keschatan
[izik dan peikis Rarvawan erutana kicr mesin dan 20007 Regja, terkant dengan usia operater schungee
dapal menciptakan kesvamanan dan kKesenangan dodasn bekerja sebagal pemicu meminpkainya
kepuasan kerja karvawan scrin menphasitkan prestasi keejn vane nnggl dan pada akhirnva dapan
mengwangl ngkal feel over Karvawan

A TINJAUAN PUSTAKA
3.1 Kelelahan kerja

Secarg wmum lelah diartikan dengan menumunnyva cfisicnsi dan berkurangnya kekuaan
berahan, kelciahan ditandai dengan adanya pejala-geyala berikut ; (1) rasa sakim, nverd, kakuw, kejange
piada bagian wbuh terteniu (2}, rasa kantuk (3] modivasi kega menueun {4) rasa jesuh dan bosan (5]
rasa Jetih, lelsh, lesu dan lemah (6 tasa pesimis
301 Eclelahan Fisiologs

Felelahan fisik timbul karena adanva peruhahan-perubahan Gaiologs pada wboh, kerja Gsik

vanpe kontine berpenpgameh terhadap mekanisme-mekanisme wang dilakukan tobeh seperi sistem
peredaran, sistem afoi, sistem syaraf, dan sistem pernatasan.



F0.2 Ielelabhan Psikologis

Relelahan  pakelogs merupakan kelelaban yang simbol dalam poasaan orang vang
persanpkutan dan terlihat dengan ungkah lakumva atau pendapat-pendapatmya vine tdak konsisten
lagi serta pwasye yang labil desgan adanya perubahan dalom kendisi baghkungen atan kondis:
tububinya, Perasaan-perasaan pada wmumnya muncul dan keteganpan-ketegangan dan dan keadaan
ketika orang mengerahkan usaha dalam bekena, dalam kondis: demikian arang sering mengalan 1asa
Jenub, capar dan mesgantuk. Sebab-sebab kelelshan ini hisa dischabkan oleh kurang minat dalam
bekerja, penyakit, monotom, hnpkungen, merasn tidake cocol, kekhawatiran serie adanva kentlik-
kanflik, Pengaruh-pengaruh ini terkumpat dalam benalk (mental) dan memminikan rasa lelnh,

3.1.3 Kriteria penpukuran kelelshan kerja

Kriterta yang dapat digunakan untuk menpetab pengarsh pekerjaan wechadap manusa
doliun sistem kerja adalah [Sutalaksana, 19791 (1) knterta Gal {2 kritenn psikalagis, {3 kntena hasd
kerja.

3.2 BWAT (Sulyective Worklood Moasdremeni)
SWAT merepakan salah sale metode pengukuran subjeknf vane diponakon  enwok
mengetahu beban kerjs mental yang dizlam sesearanp. SWAT dibuat sedemikian rupa schinpea
tanggapan hanya dihenkan dengan melaim 3 deskrptor pada masing-masing faktor dimensi-dsmens: -
»  Bebi wakto: berhubungan denpgan ketersedionn wakin dan kemampuan datom suatu akiivitas.
Tingkatan dxlom SWAT adalah: (1) selalu mempunym wakiu  lebih, (23 kadane-kadange
mempunyil wakin lebih {3 ndak mempunyan waki lehih

o DBeban wsaba mental; berhubungan dengan mental don perbatisn vasg  dibutubkan dalem
menyelesatkan suntu aktivitas, Tingkatan dalam SWAT adalah: (1) kebuwhan konsentzasi don
usabiay mental sadar sangat keetl, (23 kebutuhan kensentras: den usaba mental sadar sedang. (3]
kebutuhan kensentrast dan usaha mental sadar sangat besar dan diperfukan sekali akevitas vang
samgat kompleks dan membutuhkan perhatian total

e Heban fekanan Psikologis; berkaitan dengan kondist vang dapat menyvebabkan kebingungzan,
frustasi dan ketakutan sclama melakekan pekegaan. Tingkatan dalam SWAT adalah. (1)
Kebingungan, resiko, firustasi atau kegelisahan dapat diatasi dengan modak. (29 tres vang muncul
dan berkanan dengan kebingungan, frustast dan kegeliszhan menambah beban kecja yang diadami,
(3] stres yang tinggl dan intens berkatan dengan kebingunean, frustasi dan kegelisahan,

3.3 Desain chsperimen

Prinsip dasar dart perancangan percobaan merupakan gagasan dasar dan BA Fisher dan
F. Yates dan stasiun percobaan Rothamsted. Prisip-prinsip tersebot adalah [Dr Ir Vincent Gaspose,
NS, 1985 (1) penpacakan [rendomuzatien) (2}, penpulangan (replicasion)

Jurlah ulanpan swats peslakuan tergantung pada derajat ketelitian vane diinginkan cleh
sipenielits lerhadap kestmpulen hasil percehasnnys, Scbapa suatu patckan jumlch olangan disnggap
teleh cukup bak apabila telah memenub: persamaan berikut [1e. Kemas Al Humabah M5, 1991
Di=(t—1L)[r-1)z 15
dimang df'= derajat kebebhasan

L= jurnial perlakoan

r = jumbah ulangan
Jika ekspenimen yang melibathon obyeh yang tdak stabl seperit wanssin maka dibutuhkan deraa
kebebnsan dan kesalshien ekspenimen dengan jumish vane lebih besor, yame paling sedikit sama
dengan 50,



4, METODOLOGT PENELITIAN

Ianglah-langkah kegiatan vang dilakukan dalmn penelitian ini,
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3 PEMBAIASAN

Pengujian Kemampuan Operator

Table 3.1 Data Presoasi Kerjs Rancangan Acak Lenghaip etompol Umor Dibawah 20 Tahuan,

| Ne. | | 2 | 3 |4 Total Crses
| 3 138 140 | w2 | e | s
' 2 145 139 | 142 | 1 570
|3 131 159 i 151 | 4z | 366
4 |45 150 | 15 I a3
; 5 159 13 ! 40 N 553
i__r:__ 159 Mo | 145 L a4 57
Total 333 RS RAD | 56 | 3431
Wilal rata 1392 141.8 5.7 1445

Tabel 3.2 ANOYVA Untul Pemilibian Operator l'.'.ch_rmimk Lmur == 20 tahun

Sumber keragaman ik IK kT F hitung Ftable 5%
Perlakuan 3 1501 5 G340 247 208
vl il 214.5 2573
Total 29 5.0

Table 3.3 Data Prestasi Rancangan Acak Lengkap Uth Kelompok Umur antara 20235 Tahun,

S [ 1 2 3 4 Tead Cornes |

| | 1k 13 135 138 A1

2 | 153 [38 jde f4 SE3

3 | a3 152 135 155 | S0

4 | 147 142 147 Wag: | SED

i 5 144 141 139 158 587

i 145 142 151 145 S

Tetal 854 561 353 880 | LA
Nilai rata 144.2 143.7 422 | 1467 | ]

—

Tabel 3.4 ANOVA Untulk Pemilihan Operator Kelompob 20 - 35 tahun

Surnber keragarman | D3 Ik KT Fhiung | Frables%
Puclakuan 3 63.0 21.00 odg | 255
Galat 26 723 43 62 |

Total | 29 035 3 !

Dar hasil pengojian kehomagenen opersior dikelabui balwa prestasi kerja operator pada

masing-masing kelompok umur tidak memtliki perhedaan vanp sipnifikon (homogen), Oleh karena it
pengambilan dua sampel penebtian saja unmk masing=-masing kelompok umur lelak mewakih
popuiasi pada kelompok wmur tersebu

3



Fengumpuian ikara
1. Data Pengukuran Denvut Jantung
2. Data Prestasi Kerjo Chperalor
Perbadinpan prests: kerja yang dibesilkan operator pada kedua jenis mesin tersebut vaitu 1
cones Denang pada mesin Fex Teals setara dengan 3 cones benang pada mesin Nohlaforst, sehinpon
perbandinpannya adalah 1:3.
3. Dama Hasii Pengurutan Karu SWAT
a, Tahapan Penyusunan Dan Femboatan Skalw
Senap operator yang merupekan sampel penelingn dimna unuk mengurotkan kame SWAT
(27 kar) vang menipakan kembinast den 5 desknptor selama satu jam, hastlnya akan digunakan
untuk mempereleh skata skt beban kerja.
L. Tadapan Pemberian Milad Terhadap Pekerjaan
Dilukuken dengan bortanyys Jangsung atgn membenkan kartu kuisioner yany mencenminkan
beban kerja SWAT masing-masing opealor seliap sffT kerja.

Pengobyhan Data
I Fengkonversian [ata IZh::rr;rut Jantunp kedalam Bentuk Konsumsl B herg)

Hubungan antara denyut jantung dengan energl dapa ditenmkoan dengan mengeunakan rearcs
sehagal hertkut [ 10
Fom LEMLT - 0U320E% 8+ 4,71933 0 e (22}

N |

Y = pnerpi (kiio kalori permenit)
® = kecepatan denyut janmung (pulse permenit)

idan hasil pengkonversian denyut jantung kedalam benmik energ 1ersebut, kemudian depatl
dihitung penpeluaran energ uniuk bekecya dapat dihitung dengan menggunakan romus -

b= BE—BT sl iisaia B25)

Drimani :
B = konsums: energl (kilokalort)
Et= Fengelwaran energl setelah bekerga (kilokalon)
Ei = Pengelusran energl spal istireghat

2, Fengolaban Data SWAT
Dilakukan dengan menggunakan peranpkatl lunak SWAT yang telah dikembangkan aleh A renong
Aeraspoce Medicol Hesearch Loboraiory, Ohin, Amenka Senkar, schinpea diperoleh skala akier
SWAT, Hasil dan pengelahan data menonjukan balvwa miial keefisien Bendalls adalah 0,9616 vang
mempunyai milal leboh besar dan 0,75 schingga skala yang digunakan dalam penelitian inl adaiah
penskelaan data kelompok.

Eksperimen (2°x3) Faktorial Denpan 3 Heplikasi Konsumsi Energi

Taleel 3.5 Eksperimien {'5“\:_1} Fakional Dengan 3 Replikast Konsumsi Enerp
Tabel 3.6 ANOVA Untuk Eksperimen {"J‘t_ﬂ Faktorial Dengan 3 Replikasi Nilai Konswnsi Enerpi

Sumbcr kerngantan b | d K F o hitung [ Etzbel 3% |
Kelompok | I ﬂ 874 | w07 :

Merlukuan s | 65.263 | 1,282 . . | 2 ot
A i | 0.7836 R | bl

i 2 | 54068 | 27033 643 | 579

AR = Tooms ___ omsa 02 (70

Galat | 5 [ o032 | 0 1606 058|282

Galat. 2 24 aoa88 02778 I

Tarzl 13 i3.822 | - -




boarena F hiteng (A) < F tabel maka ternima Ho pada taref nvata 5%, Arminva ndak terdapar peneanh
jems mesin terhadap konsumsi energi pada setiap kelompok wmuor yang dicehin. Karena 7 omng (8] =
F tahel maka tolak Ho pada warat ovata 5% Artimyvn terdapat pengaruh sigf kerja terhadap konsumss
gncrgt pada setiap kelompok umur vang ditelin, Karena F ung (AB) < F tabel maka terima He pada
taral” nvata 3% Aminya tidak terdapat pengamh inieraksn jenss mesin dan <0y Kega weibadap
konsumsi enerin pada setizp kelompok urner vang ditebiti,

Eksperimen (27%3) Faksorial Dengan 3 Replikasi Prestasi Kerja

Tabel 3.7 Eksperimen (23] Fuktorial Dengan 3 Replikasi Prestusi Kerja Operator

.  Perlakunn (A1) _

[ Kelom ; e ' e pE L
nok Repli Mesin Texts Tools A S, Mesin Schiaforsr folal Ial-.-.m.-
PR I kagi . _ : shidl Kerpa () :-. . . s

= i) Pagi Siang Malam | Pag Siane | Malam

I =20 rahun | 30 35 | 34 ' s | 4n | 38

| 2 4 | 33 | 32 143 45 | 42

3 36 | 35 3h 42 | D 44
Sub ota! 72 (T RN R 50 s A L7 Y 5
20 - 33 ahun S ¥ 36 5, 45 | 40 | 3B
2 ar 30 al A 2 4 '
o . E AT UL s ) 45 41 |
“Sub total ya=lEla= e O Lo 130 || i36_f 120 | 715 |
Tuotal i i ' l
perlakuan =gl - 2209 217 | 285 | 36l | 248 | 14095 |

Tabel 3.8 ANOVA Unfuk Eksperimen {2°x3) Faktorial Dengan 3 Replikiasi Prestasi lerjo

Jumber keragaman | Db | Ik | KT | F Fitwng E tabel 5 %%
Relompok 1 1167 [ 1167 | - P 1
Perlzkuan 3 R I B e i = - = -
[ A 1 59517 | 52537 i3-|.|n 6,61
i — a8 1234 [0S | 5,79
AB 2 12776 | 1388 PER | 5,74
| Gialat 5 Te78 | 1536 | 1.58 - | 262 o ]
| Galat 2 I'24 { 23,83 | SL70 | -
| Total | 35 | E78.9] | - -

Karena F hitung (A) > T rabel maka wlak Ho pada wwal nyata 5%, Arlinva terdapat pengarmh mesin
techadap prestasi kerja pada kelompok umuor yang ditelitt. Karena F hitung {B) < F tebel maka teruma
Ho pada taral nvata 3% Artinyva tdak terdapat pengarul yvane signilikan faktor shiff kerja terhadap
prestasi kerja operator pada kelompok umor yang ditelit, Karenn F hitong { AB) < ¥ tabel maka terima
Ho pada taraf nvata 5%. Amtinya tidak terdapat pengaruh yang sipmifikan fakior intereks mesin dan
afugt kerja terhadap prestasi kerja operator puda kelompok umuer yang ditelsti.



Eksperimen {2*x3) Faktorial Dengan 3 Replikasi Hasil Event Sconringe

Tubel 3.9 Elsperimen (2°x3) Faldorial Dengan 3 Replikasi Hasil Everrs Scoring

Ty e Mlesin Boisvension | \esin Schalaf: |
Kelompok unr  Replikasi Mesin Bonvensiom| fesin Schalafos |

i-- BT i I T T : Total kelompok
| MPagi | Stamy | Malam | Pagd | Siaag | Malay 1
w0 thun I i 12| ana 459 I 4.4 i 338 4o |
| 2 loamg9 | 263 | 348 (330 2e6 | 490 |
3 |__£;_: a8 | 23 3| 320 | 316 |
Sl total Ui | e | 107 et | w0 L am | saon
e ! | 457 [ 981 | 347 l24%| 286 | 318
2 | 263 | 286 | 347 |464| 246 | 373
; 3 | age | 24 w48 |3va| s3e | ans |
! Sub atal | . los | 103 | 87 o | esse
5 Totul perlakuan 300 | 1928 | 2 lesd] vrs | mos | (e

Tabel 3,10 ANOVA Untuk ERsperimen [12:'.'3-} Faktorial Depran 5 Replikasi Err:.'ui'.':.'.luriirr:_ -

Sumber kerugaman | Do RS | KT | Ehi-tung [ Frab. 5 %

| Kelompak: |1 L6.61 | 166l ' |

| Perly : 39374 7875 IF |-

jkuan_ | s

[ A i @00 | LTy TRY: | R | #4l

|1 A 3 | 231 46 lisd-_ . | 996|579

[ AD |2 |63 32 3166 T EXZ

| Gralat | 3 63.84 [13.77 0.25 2,62

| Galat 2 249 185,25 | 42.55 - = :
[ Total 35 Lo63.4% ' |

Karena T hitwng {A} = F tabel maka tolak Ho pada taraf ayaia 3% Astinya tendapat pengaroh
jenis mesin techadap mlai svent seonring pada kelompok umuoe vang ditelits. Karcna F hitimg (3}
= F tabel maka tolak Ho pada taraf nyata 3%, Artiova tecdapat pengaroh shift kerjz techadap nilai ovend
sronring pada Kelompok wnor vang ditelits Farena F hitune ¢ AH) < F abel maka terima 1o pada
taral nyata 3% Artimve tdak tecdapat pengaroh vang sinifikan Taktor interaksn jenis mesin dan siyf
kerja terhadap nilat event scanemgr pada kelompok wmor vane ditelio.

Eelelahan Fisik

Kelelahan kerjz secara fisik dapat dilibat dengan nilad konsumst energl yang diperlukan iniuk
melakukan pekerjaan. Ssnekin besar energl yang dibutobhkan semaban onggl beban kemja vane
izasakan oleh operaler maka semakin cepat ferasa lelah. Konsumst energi rala-rala untuk pekeriam
pada mesin texd foods fdak memiliki pechedaan yang sipmifikan dibandingkan dengan Konsumsi enera:
pada mesin sofilaioest,

Konsumsi energl yang diperlukan pada sfyT kerja pag jauh lehih besar dibandingkan denpan
shifi siang dan malam schingga kelelahan kerja akan lebih copat diresakan oleh aperawor pada shi
kerja pagt dan lambat tegadi pada s557 kena malen.

Berdasarkan nilm konswmsi energi ratasrala yvang diperlukan untuk melakeban pekenaan
iengan sikap tmbuh berditi adalab (06 Kkal'memt dan untuk tipe pekerjaan kerja tangzan adalab 0.3-0.6
Fkal/menit wntuk kateeort ringan, 0,609 Kkal/menit untuk katepon sedane dan 0.9-1.7 Kkal'menn
untek Kategor berat, Konsums energt total vang diperlukan metupakan penjumlaban dari konsums:
encrpi untek sikap tebuh herdin dan tipe kerja tangan diatas vasme <=1,2 Kkal'menit wntuk katepon
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rmgan, 1.2-1.% Kkalfmenit untuk kategon sedanp dan |,5-1.8 Kkal/menit uvntuk katepon berat [18].
Sedangkan konsumsi coerpd yang diperlukan untuk pekerjaan pemintalon benong pada unit prodoks
wireding sehesar 1,57 Khkal/menit termasuk pada katepen kera berat. Hal ini teclihat sekali peda sing
kerja papi dimana konsumsi energl vang diperlukan melebihn konsumst energ relo-rata pada kategon
sedang. Semakin besar energl yvang dikeluarkan fubuh untuk melakeken pekerjaannyz: maka semakin
cepat asam laktat ubuh techentok sema semakin keot] selang wakte kondisi kerja optimal tereapat
Kelefahan kera terjadi karens terkumpulnya produk-produk sisa dalam otot dan peredaran darah,
dirmana produk-produk sisa im bersifat bisa membatas) kelangsongan akuvigs o (18] Karena
pekerjazn yang dilakekan pada unit produks: windies termasuk padi ketegen kerja bevat. maka akan
sulit hagi tubuh operator wntuk melzkukan peruliben yailu suste proses wntuk merebah asam lakin
menjudi glikogen kembali dengan sdanva oksigen darl pamalasan schingga memungiinkan oto-otog
hisa hergerak secara kontinu, Ini berarti buhwa kesetmbangan ke akan sulit wreapa dengan baik

Ielelahan Mengal

Kelelahan kerja mental dapat dilihat dan nilai beban kerja mental yang dirasakan clch
aperatar selama melakukan pekerjaannya

Adapun kategor beban kegja mental bovdasarkan hasil penghonversian pembenian skala
dengan skala akhir husil pechitungan dengan sofiuare SW AT, beban kerja menial yang dialami subyek
rermasuk dalam katesor rendah jika skalp SWAT 0=, moderat jika skala 3WAT 40-60, dan nngg:
jika skala SWAT 60-100 [8], Berdasarkan nilad hasil evend soomrng rata-rata wap jems mesin maka
pekerjaan pemintalan benang yang dilskukan pada unit produbist wieding berada padas katepon beban
kerja mental rendah vaito skala SWAT 040,

. Beban kerja mental vang lcbih besar dirasakan oleh operator pada mesin fexd wooly seiungea
aperator yang bekesja pada mesin foxd toods lehih cepat merasa lelab pka dibandimgkan dengan
aperator vang bekerja pada mesin schilagioesd,

Kelelahan mentul vang tngpei lebih sering dirasakan pada &0 malam, dan korang dirasakan
pada vhifi siang, dapat dihhat pads ganbar 3.50. Hal i disebabkan karena pada #4i% malam cperator
bekerja dispat tubuh hzros fidur, sehingea Keteganpan-Keteganpan yvang dirasakan oleh operator pada
allii malam 1 bukan hanya discbabkan alsh beban kerja dilzkvkannya tetaps juga karena reaksi
mbubnya untuk menalak rasa mengantuk yang dirasakannyva untok memperathankan nime kerja vang
dilakukannya, Selsin itu adamva tekanan psikolopis vang dizrasakon oleh operator pada soat
mclabukann pekeraannva korena mereka harus bekena pada saat crang lain sedang tdor nvenyik.
Chperator yang bekerja pada malam han tidur siang han akan mengalami gengguen jumlsh jam ddur
karens adanye gangguan suasana seperti kebisingan, subu, keadaan terang dan cleh kebutuhan badan
yang fidek bisa dinhah selurehoyva menosut Kebutuhan vai tecbangen karena dorongan rasa lapar atau
buane wr kegil yang relatif lebih banvak pada siang han. Kurangnya jumlah jam tdur im akan
memyebabkan operator tidak berpairah bekerja dimalam harinya, fuheh akan terasa cepat lelah, leth
dan mengantuk. Mal ini akan meninpkatkan ketepanpan-keteganpan vang ditasakan oleh operatos
selama bekerja dimalam hart vang memicu fimbulnya kelelahan mental. Salsh sare efek vang jelas dan
kelelahan adalah berkuranenya kewaspadaan, operator tak akan mampie berkonseniras: terus-menens
untuk kegiatan mental vaitn memonionng dan melakukan pengawasan terhadap proses pemmntaian
benang, setelaly mengalami keteganpan selama masa tertentu ghan terjadi gangpoan pada persepst dan
kecepatan reaksi, Adenya gangpuen kebisingan, kusang odur, panas dan scbapainva  akan
mempercepat tmbuinye ganprean persepst doan kecepatan reakst vang menjurus kepada berkurangnva
elesiens: paiko=inolor

Prestasi Kerja

Prestasi kerja operator pada mesin fex! foafy berade dibawah target prestast kega vang
ditetapkan seloma satu At kerja yartu sehanyak 490 cores, sedangkan pada mesin seldlaforst prestast
kerja yang dihasilkan melebihi tarpet prodoks yang dietapkan.

Sedangkan shif? kerja dak memberikan penpareh 1erbadap prestasi kerja, Hal i disebubkan
karena operator harus hekerja semaksimal mungkin sehingea sarget produkst vang telah diteiapkan
dapal tercapai, selam itw aperator sudah terbiasa bekerja sesusi dengon mime kenanys, schingga
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perubaban kondis: kerja fidak memberikan pengamule vang berart werhadap prestasi kega vang
dihasilkannyi.

Herdasarkan pressast kega vang dihasilkan opesator pada kedo jenis mesin weesebut dapat
dilihat hahwa kelelehan akan lebih cepat dirasakan oleh operator pade mesin fexs foodys divandingian
dengan mesin Scifaforss karena prestasi kegja yang dihasilkannya lebih rendah Rendahnya prestas
kerja int secara tidzk langsung meropakan imdikator dart kelelahan §isik dan mental yang dirasihan
cleh operalor sehingea

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1, Kesimpulan

l. Faktar jenis mesin tidak memberiken peoparuh yang berani terhadap kelelshan fisik dimana
konsumst enerpi pada mesin fexd tools dan mesin schfafors: tidak berbeda secara nyata, dan
terhadap kelelahan mental memberikan pengarsh yang berart dimana beban kerja mental aperaror
pada mesin fexs ool dan mesin soifafors! berbeda secara nyata, Beban heria mental pada mesin
text faady lelih tinggl dibandingkan dengan beban kegja mental pada mesin schlaforst. Begilupun
terhadap prestasi kerja operatar, fuktor jenis mesin membernikan pengaroh yang berarti dimana
prestasi kerja pada mesin seflaiorst lebib tnggi dibandingban dengan prestas: kerja pada mesin
text tonls denpgan kota lain prestas kenanya berbeda secin nyata.

Faktor Shifi kerjn memberikan penparuh vang berarti terhadap kelelanan fisik. dimana Ronsumsi
ensrgi pada shyf papl, shiff siang dan s0if malam berbeda secara nyatn Beban keeia fisitk pada
chyfi paut lebih tinggl darpada s kerja siang dan malam. begitupin antara <00 siang dan s
malam memiliki perbedasn secara nyata. dan terhadap kelelahan mental akan memebenkon
pengarul vang berartt dimena beban Yecja mental pada souf pag, shiff sieng dan syt malam
herbeda secara nyata. Beban kerja mentel pada shift malam lebih tinggl dibandinghan dengas
heban mental pada shift pagi dan siang, sedangkan pada shii siang beban kerja mental yang
ditasakan paling rendal. Lain halnya techadap prestast kerja operator, shift kerja tidak membenkan
penparuh yang berart dimana prestasi kerja pada shift pagi, shi7 stang dan sheft matam ndak
berbeda secara nyata

Faktor Intersksi jenis mesin-sifi kerja ndak membenkan pengarub yang berasti techadap
kelctahan fisitk terlihat dari faktor interaksi mesin-sh? kerja terhadap konsumsi energ vang tidak
berbeda secara nvaty, dan terhadap kelelahan menfal tdak membenikan pengarol yang Lo
terlibat dari faktor intcraksi jenis mesin-siyT kerja terhadap nilai beban kegja mental {eveny
seouring) tidak berbeds secars nvata, begitupun terhadap prestasi Kera operator yang ndak
berbeda secara nyvata,

4, Kelelahon lebih cepat dicasakan oleh operator pada mesin fexr fools, hal i dapat dilihat dan
besarnya beban kerja Gsik dan mental operator sedangkan prestas kera yang dihasilkan 1ebih
rendah.

Dperater pada kelompok winur antara 20-35 tahun lebih batk dibandimphan dengan operaor pada
kelompok wmur <=20 tahun karena konsumsi energt yang diperlukan lebih rendal. beban Kerja
mental yang dirasakan lebih rendeh sedangkan prestasi kerja yang dibisgilkan lebil inggl.
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4.2, Saran

Ditinjau dari sisi ergonomt saran-saran vang dapat diberikan berdasarian peneliian ini adalzh

sebagal benkut

l. Penehmian ini dapar dijadikan sebagar dasar pertimbengan doalam perencanaan penambahan
perganuan mesin oleh pihak manajemen. Disarankan untuk memperbanyak mesin seflaforst.
menginga: kelelahan kerja vang ditimbulkannya lebsh lambat dibandingkan dengan mesin fot
ioofs, selain itu prestasi kerjo operater pada mesin seflgforss lebih tinpgs

2. Disarankan untuk memperpendek jam kesja skl malam dan memperpanjang jam kerpa sfuft sang,
untuk itu diperlukan penelitian ying lebil dalam Jags.
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Untwok memberikan hasil wvang lebih bak, sekinmya dapat leboh meninghatkan kesejabieran
karyawan, kenyamanan dalam bekerja serta lagkunpgan keon vang kondosil, schinppa bisa
meningkatan mativasi, semangat dan kegairahan kega karvawon dalom melakukan pekerpanava
dan pada aklirayva dapal menambulkan kesenangan dan kepuasan dalun bekerja, hal ime akan dapa
menpurangi ongkat for over karvawan vang tngei.

Perlu dikembangkan penelinan lain yang berkenaan dengan faktor hingkungan fisik pekerjazn
sepenti temperatus, kebisingan, dan pelusi udara serta yang herkenaan denpan fakior sigi kerja
seperti pengalokasian wakio istirabat, gilitan kerja dan sehagainya

DAFTAR PUSTAKA

L

Tk

-

11
12

[4.

L5.

153

L2,

19.

20,

Ali, Kemas, Hanafish Reecangen Percoboan: Teeri dan Aplikusinps, Fakulins Peclenioan,
LINSRI, Palembang, 1991,

Anmastasi, Anne, Hideng-bidang Psikelogl Terapan, Edist pertama, PT. Raga Grafindo Persada
Jakaria, 19935,

Az'ad, Moh., Neel Hoe Swmber Dava Monusia: Peifologl feduserd, Edisl Beempat, Penerinl
Libemy, Yopyakarta, F9%5,

Bagian Personahia (HRLD), Laporaer Talamoae, 1P Sumatex Subur, Padang, 2001

Bames, Ralph. M, Motion and Time Stedy Design and Measurement of Work, Edisi ketujube,
John Willey and Son, Hew York.

Caspers, V., Metode Perancangan Perecoboan, Edist Permama, Penerbit Amico, Jakarta, 1590
Han, T. Handoko, Manajemen Persemalfo Dan Sember Daope Manusiv, Edisi kedon, BPFE,
YWopyvakaria

Hendasto, Yuli , Pengukeuran Bebun Kerja Mental Petugas Centralized Traffic Control (CTC)
DAGP 2 Bandang Dengan Menggunakan Metode Subjective Workload Assessment Technignue
(YHAT), Jurusan Teknik Indusin, Instituie Teknologi Bandung, 2004,

Indeyam, Mike, Analisiv Peagarah Penggunaan Eurplugs Terhadap Heban Kerfo (Fisih Dan
Mental) Lan Prestasi Kerfa Opcerator Winding Tea Tools (5idi Kasus of T Swematex Suhar
Padang). Jurusan Tekmk Industn, Universitas Andalas, Padang, 2001

- Tim Penvusun Ergonews, Sowrnal Srgonomike, edisi kedoa, Laboratoriom Persncanean Sistem

ke & Ecponoma, TI-ITES, 2000,

he. Commick, EJ, Tifhn, J, fedustrial Pspealagi, Prennise Hall, Mew Jersey, 1974,

Mobley, WillnH | Pergantian Karyawan Sebab Akibat Dan Pengendalianaya, FT. Postako
Binama Pressindo, Jakarta, 1986

. Mimsemirn, Alex's, Mangjemen Personalio: Manajermen Sumber Dva Monuesie, Edisi kenapn,

Chalia Indonesia Jakarla, 1996,

Nurmianta, Eka, Ergenomi: Kensep Dasar Dan Aplikasinya, Edisi Pertama, BT Guna Widya,
Jakarta, 19996,

Proceeding Lokskarya U, Pengembangan Pengajuran: Method Engineering 08 furasan Tekall
fndusiri, Laborgtorium Perancangan Svstemn e Dan Eroomomid Teknik Industn,  Institut
Teknologi Banduni, Bandung, 1996,

Reobbins, Sthephen.P., Perfluku Orginisasi: Konsep, Kontroversi Pan Apiikast, JEE 1 dan U, PT
Prenballinde, Jakorte, 199G,

. Reul, Gary B, Potter Scot 5, & Blesser, Rein B, Sefyfective Workload Assesment Technigue

fSHATE A user's Guide. Harry G Amstrong Aeropace medical research Lab. Wright-Panerson
Afr Force Base, (o, 1989,

sastrowinoto, 5., Meninphatkan Peodulicivitoy Denpan Erconomi, Edisl Pemama, PT. SGuna
Widya, Jakarta, 1983

Sutalaksana, [ £, Tefmik Tara Care Kerfo, Edisi Pertama, Jurosan Teknik ledosien, Dastitet
Tcknologi Bandung, Bandung, 1979,

Singarimbun, Masti, Metode Penelitian Surval, Edisi Revisi, Lembaga Penclinan Pendidikan.
dan Penerangan Ekonoms dan Sosial {LP3ES), Jakarta, 1989,



